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Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan 
baharu yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang 
baru sudah datang. Dan semuanya ini daripada Tuhan, 
yang dengan perantaraan Kristus telah mendamaikan 
kita dengan diri-Nya  dan yang telah mempercayakan 
pelayanan pendamaian itu kepada kami. Sebab Tuhan 
mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh Kristus den-
gan tidak memperhitungkan pelanggaran mereka. 
2 Korintus 5: 17-19
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TAKHTA SUCI: Di tengah-tengah ketidak-
pastian dan fragmentasi sosial yang me-
luas, Sri Paus Fransiskus mendesak kaum 

muda Katolik untuk menjalani panggilan mere-
ka sebagai “penziarah pengharapan,” dengan 
rela memberikan hidup mereka dengan murah 
hati untuk melayani orang lain dan sebagai sa-
hutan terhadap kasih Tuhan.

Setiap panggilan dalam Gereja, sama ada untuk pelayanan 
imamat, hidup bakti atau hidup sebagai umat awam – “meru-
pakan tanda harapan Tuhan bagi dunia dan bagi setiap anak-
anak-Nya,” tulis Sri Paus Fransiskus dalam pesannya sempena 
Hari Doa Panggilan Sedunia yang diperingati pada Mei 11, 
tahun ini. 

“Panggilan adalah anugerah berharga yang Tuhan taburkan 
di dalam hati,” tulis Sri Paus Fransiskus. “Ini adalah panggilan 
untuk keluar dari diri kita sendiri dan memulai perjalanan cinta 
dan pelayanan.”

Vatikan menyiarkan pesan Sri Paus, berjudul “Penziarah 
Harapan: Karunia Kehidupan,” pada Mac 19, sempena Pesta 
Sto Yosef. 

Sri Paus Fransiskus mengatakan tema tersebut mencermin-
kan perlunya umat Katolik, khususnya kaum muda, untuk 
menghayati iman mereka dengan berani di tengah cabaran  
ekonomi, sosial dan spiritual.

“Pada masa ini, ramai orang muda yang berasa bingung 
dengan masa depan,” tulisnya. “Mereka sering mengalami 

ketidakpastian mengenai prospek pekerjaan dan yang lebih 
parah lagi, krisis identiti, yang juga merupakan krisis nilai.”

Sri Paus Fransiskus mengatakan perjuangan ini sering kali 
diperburuk oleh “kebingungan” budaya digital dan kekerasan 
akibat perang dan ketidakadilan; namun Tuhan tetap hadir, 
memanggil setiap orang dengan namanya dan mengajak mere-
ka untuk hidup dengan tujuan.

Sri Paus juga mendesak anggota Gereja dewasa, terutama 
para paderi untuk mendampingi kaum muda dalam memahami 
panggilan mereka.

“Kita dipanggil untuk menyambut, memahami dan men-
dampingi perjalanan panggilan generasi baharu,” katanya, 
seraya menambah bahawa kaum muda harus menjadi “pro-
tagonis bersama Roh Kudus, yang membangkitkan dalam diri 
mereka keinginan untuk menjadikan hidup mereka sebuah 
anugerah cinta.”

Namun, memahami panggilan seseorang bukanlah sebuah 
proses yang terisolasi tetapi terjadi dalam komuniti Kristiani, 
melalui doa, refleksi dan pelayanan. Prelatus itu  mendorong 
kaum muda untuk mencari keheningan dan ruang untuk kon-
templasi bagi mendengarkan panggilan Tuhan.

“Dunia mendorong anda untuk mengambil keputusan dan 
mengisi hari-hari anda dengan ketukan-ketukan di hati,” 
tulisnya. Miliki keberanian untuk berhenti, mendengarkan 
dalam hati dan bertanya kepada Tuhan apa yang Dia impikan 
untukmu.

Merefleksikan kehidupan para santo muda, termasuk Sto 
Yohanes Pembaptis, Theresa Lisieux, Sto Dominic Savio, dan 
Beato Pier Giorgio Frassati, Sri Paus Fransiskus mengatakan 

kehidupan mereka menunjukkan bagaimana panggilan bukan 
tentang penegasan diri tetapi tentang cinta dan pelayanan ke-
pada orang lain. Beato Frassati ditetapkan untuk dikanonisasi 
pada Ogos 3, 2025. 

“Ramai orang muda yang ingin mengetahui jalan yang 
Tuhan panggil untuk mereka ambil,” katanya.

“Beberapa orang menemukan – seringkali dengan terkejut – 
sebuah panggilan untuk menjadi paderi atau hidup bakti; yang 
lain menemukan indahnya panggilan untuk berkahwin dan 
hidup berkeluarga atau untuk pelayanan awam dan kesaksian 
iman di antara rakan-rakan di tempat kerja serta rakan taulan.”

Lanjutnya, panggilan harus dijalani dengan harapan dan ke-
percayaan pada pemeliharaan Tuhan. “Harapan kepada Tuhan 
tidak mengecewakan,” ujarnya. “Dunia memerlukan orang 
muda yang menjadi penziarah harapan, berani mengabdikan 
hidup mereka kepada Kristus dan bersukacita menjadi murid 
misionari-Nya.”

Bapa Suci juga menyerukan doa berterusan dan sokongan 
terhadap panggilan di dalam Gereja.

“Gereja akan hidup dan berbuah ketika ia menghasilkan 
panggilan-panggilan baharu,” katanya. “Dan dunia, seringkali 
tanpa disedari, mencari saksi pengharapan yang menyatakan 
dengan hidup mereka bahwa mengikuti Kristus adalah sumber 
sukacita.”

Hari Doa Panggilan Sedunia diperingati setiap tahun pada 
Hari Minggu keempat masa Paskah, yang juga dikenali seba-
gai Minggu Gembala Baik, dan mengajak Gereja global untuk 
mendoakan dan menyokong mereka yang memahami panggi-
lan untuk melayani Tuhan dan sesama. Media Vatikan 

Tidak ada keluaran pada April 6, 2025. Kami akan kembali pada April 13, 2025.
Sidang Redaksi HERALD mengucapkan “Selamat Hari Raya Aidil Fitri” kepada semua penganut Islam.

Panggilan adalah 
tanda Harapan 
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Seluruh Injil Lukas Bab 15 memuatkan 
tiga perumpamaan tentang sesuatu atau 

seseorang yang hilang namun ditemui 
semula iaitu tentang domba (ay.1-7), dir-
ham (ay.8-10) dan anak yang hilang 
(ay.11-32). 

Secara jujur, kita pasti pernah mengala-
mi dan tahu bahawa perumpamaan tenang 
anak yang hilang itu menggambarkan 
kehidupan kita masing-masing, sama ada 
sebagai ibu bapa mahupun sebagai anak, 
sebagai anak bongsu mahupun anak 
sulung. 

Kisah dalam Injil Lukas ini juga berlaku 
untuk hubungan kita satu sama lain dalam 
status apa pun. 

Jika kita menghayati watak-watak 
dalam pembacaan Injil pada hari Minggu 
ini, kita dapat belajar banyak daripada 
perumpamaan sederhana tetapi sangat  
menyentuh hati. 

Sri Paus Santo Yohanes Paulus II dalam 
dokumen Ekshortasi Apostolik, yang ber-
judul “Rekonsiliasi dan Penyesalan” 
(“Reconciliatio et Paenitentia”) mengata-
kan: “Perumpamaan tentang anak yang 
hilang itu pertama-tama adalah sebuah 
cerita  tentang kasih yang tak terperi dari-
pada Tuhan Bapa, Dia memberikan kita 
Putera-Nya, sebagai anugerah rekonsilia-
si.  

Kisah Anak yang Hilang ini mengingat-
kan kita akan keperluan untuk mentrans-
formasikan hati iaitu dengan menemukan 

kembali belas kasihan Bapa, dan dengan 
mengatasi salah faham dan permusuhan 
antara sesama.  

Menurut adat kuno Yahudi, anak sulung 
berhak menerima warisan lengkap daripa-
da ayahnya, sedangkan adiknya hanya 
menerima sepertiga.

Tetapi si anak bongsu dalam perump-
amaan itu, yang minta bahagian harta 
miliknya sebagai warisan meskipun 
ayahnya masih hidup, sebenarnya meng-
hina ayahnya. 

Si anak bongsu berasa terlalu lama bila 
harus menunggu sampai ayahnya mening-
gal dahulu untuk memiliki milik warisan-
nya.

Ketika permintaannya dipenuhi, si 
bongsu itu menghabiskan segenap milikn-
ya dengan hidup berfoya-foya. 

Akibatnya dia hidup melarat, menderita 
dan nyaris tidak dapat makan. Harta milik 
si bongsu yang habis.

Injil Lukas sebenarnya ingin menyata-
kan bahawa si bongsu bukan sekadar 
kehilangan kekayaan materialnya, tetapi 
juga kehilangan martabat diri. 

Bagi masyarakat kini, si bapa dalam 
Injil Lukas ini mungkin dianggap sebagai 
bapa yang kurang bijaksana. 

Pada zaman sekarang, mungkin perbua-
tan si bapa dianggap terlalu memanjakan 
anak dan mengikuti semua keinginannya. 

Apatah lagi apabila si bapa menyambut 
si bongsu “yang telah hilang” yang telah 

menghabiskan harta, dengan merangkul 
dan mencium dia, diberi pakaian yang ter-
baik. 

Namun Yesus tidak mengecam sikap 
dan perbuatan si Bapa terhadap si bongsu. 
Apa yang dilakukan si bapa ialah perbua-
tan kasih. Dia turut merasakan apa yang 
diderita orang lain (sebagai “compassio”), 
sebagai ungkapan kelembutan hati dan 
kasihnya.

Reaksi si anak sulung yang marah keti-
ka melihat apa yang terjadi ketika adiknya 
kembali dan sakit hati apabila menyaksi-
kan perlakuan si bapa terhadap si adik. 
Dia menganggap perbuatan ayahnya san-
gat tidak wajar. 

Reaksi si anak sulung, dapat dimengerti 
dan adil. Lebih-lebih lagi, dia berasa 
bahawa dia telah melaksanakan tugas 
pekerjaannya sebagai seorang anak den-
gan setia, namun dari keluhannya, ternya-
ta si anak sulung tidak rela atau tanpa 
kasih melakukan tugas-tugas itu.  

Dia berasa diperlakukan oleh ayahnya 
sebagai pekerja belaka. Dia tidak men-
galami ungkapan penghargaan dan kasih 
daripada ayahnya. 

Dia taat dan setia melaksanakan tugas 
yang diberikan ayahnya kepadanya, tetapi 
dia berasa dia dilayan secara tidak adil. 
Baginya, kehidupan dan perbuatan adikn-
ya sangat buruk tetapi apabila si adik 
pulang, semua kesalahannya dianggap 
seperti “tidak pernah berlaku apa-apa”! 

Menurut si sulung, bapa seharusnya, 
wajib dan berhak menolak kedatangan 
adik bongsunya itu. 

Si bongsu sudah merendahkan nama 
keluarga, tetapi diterima begitu baik, 
sedangkan si sulung yang setia berasa 
dianggap sebagai orang asing!

Pesan besar Yesus dalam Injil hari ini 
ialah rekonsiliasi. Tuhan menerima orang 
berdosa dan orang-orang tidak dihargai 
dalam masyarakat. 

Syaratnya ialah harus ada rasa kesal dan 
bertaubat. 

Kepada si sulung ayahnya berkata: 
“Anakku, engkau selalu bersama-sama 
dengan aku, dan segala kepunyaanku ada-
lah kepunyaanmu”. 

Penerimaan kembali adiknya yang 
hilang dan bahawa diketemukan kembali, 
tidak bertentangan dengan kesetiaan si 
sulung kepada ayahnya. Pertaubatan 
membuka pintu baharu untuk memasuki 
rekonsiliasi dan hidup bersama penuh 
pengert ian dan kasih.  Msgr FX. 
Hadisumarta O

HARI MINGGU 
PRA-PASKAH 4 

(TAHUN C) 
YOS 5:9A.10-12  
2 KOR 5:17-21 

 LUK 15:1-3.11-32

Saya dibesarkan sebagai seorang Katolik 
Romawi dan pada dasarnya saya sangat 

taat pada ajaran agama Katolik. Saya pergi 
ke seminari, memperoleh ijazah teologi dan 
mengajar teologi di peringkat siswazah sela-
ma beberapa tahun sebelum saya mula mem-
buat perbezaan antara ‘Yesus’ dan ‘Kristus’. 

Bagi saya, kedua-duanya adalah satu dan 
perkara yang sama, Yesus Kristus. Pada 
fikiran saya, Yesus Kristus adalah orang ked-
ua Tritunggal yang menjadi manusia dalam 
inkarnasi dan masih sekarang Tuhan kita, 
pembela kita dan sahabat  kita di syurga. 

Saya tidak membezakan antara Yesus dan 
Kristus ketika saya berdoa, bercakap tentang-
Nya  atau berkaitan dengan. Sesungguhnya, 
selama bertahun-tahun dalam tulisan saya, 
saya menggunakan kata Yesus dan Kristus 
secara bergantian.

Perlahan-lahan selama bertahun-tahun, 
perkara ini berubah dan saya telah mula 
membezakan antara Yesus dan Kristus. 

Ia bermula dengan pemahaman yang men-
dalam tentang apa yang dimaksudkan oleh 
Injil dan Sto Paulus oleh realiti Kristus seba-
gai misteri yang, sementara selalu memiliki 
Yesus sebagai pusatnya, lebih besar daripada 
Yesus yang bersejarah. 

Perbezaan ini dan kepentingannya menjadi 
lebih jelas kepada saya apabila saya mula 
mempunyai lebih banyak hubungan dengan 
evangelikal, sama ada sebagai pelajar dan se-
bagai rakan sekerja.

Dalam majlis agama dengan pelbagai kum-
pulan evangelikal, saya mula melihat bahawa 
salah satu perbezaan Gereja kita dan evan-
gelikal iaitu kita, Katolik Romawi, semen-
tara tidak mengabaikan Yesus, sangat banyak 
perkara tentang Kristus, manakala evange-
likal, tidak mengabaikan Kristus dan sangat 
banyak perkara tentang Yesus. 

Bagaimana kita memahami Gereja, 
bagaimana kita memahami Ekaristi dan 
bagaimana kita memahami jemputan utama 
yang diberikan kepada kita dalam Injil, di-
warnai oleh bagaimana kita melihat diri kita 

dalam hubungan dengan Yesus dan dengan 
Kristus.

Apa yang ditekankan di sini? Apa perbe-
zaan antara mengatakan ‘Yesus’ dan berkata 
‘Kristus’? Adakah terdapat perbezaan antara 
berdoa kepada Yesus dan berdoa kepada 
Kristus, antara yang berkaitan dengan Yesus 
atau berkaitan dengan Kristus? Terdapat per-
bezaan, yang penting. Kristus bukan nama 
kedua Yesus — seperti nama-nama Jack 
Smith, Susan Parker, atau Yesus Kristus. 

Walaupun betul untuk menggunakan ked-
ua-dua nama, seperti yang kita lakukan sema-
sa berdoa (kita berdoa melalui Yesus Kristus, 
Tuhan kita), sebenarnya terdapat perbezaan 
yang penting. 

Yesus adalah orang, orang kedua dalam 
Tritunggal, orang Ilahi yang diinkarnasikan 
dan orang yang memanggil kita untuk saling 
mengasihi dengan sesama. 

Kristus adalah misteri yang kita adalah se-
bahagian. Misteri Kristus termasuk peribadi 
Yesus tetapi juga termasuk kita. Kita bukan 
sebahagian daripada tubuh Yesus, tetapi kita 
adalah sebahagian daripada tubuh Kristus.

Sebagai orang Kristian, kita percaya 
bahawa Yesus adalah Tubuh Kristus, bahawa 
Ekaristi adalah Tubuh Kristus dan bahawa 
kita, orang Kristian yang dibaptis, juga Tubuh 
Kristus. 

Sto Paulus menyatakan dengan jelas 
bahawa kita, komuniti Kristian, adalah 
tubuh Kristus di bumi, sama seperti Yesus 
dan Ekaristi adalah Tubuh Kristus. Dan ini 
dimaksudkan oleh Paulus secara harfiah. 

Kita (komuniti Kristian) tidak seperti 
badan, atau beberapa badan mistik atau meta-
fora; Kita juga tidak mewakili atau menggan-
tikan tubuh Kristus.

 Sebaliknya, kita adalah tubuh Kristus 
di bumi, merupakan daging fizikal Tuhan 
di bumi. Ini mempunyai implikasi penting 
dalam pemuridan Kristian: Yesus adalah 
orang, orang yang menjemput kita untuk 
mengasihi satu sama lain bersama Dia (yang 
dilihat oleh para penginjil sebagai matlamat 

pemuridan Kristian). 
Kristus adalah sebahagian daripada misteri 

yang lebih besar yang termasuk Yesus tetapi 
juga termasuk kita masing-masing. 

Dalam misteri ini kita dipanggil untuk 
keintiman bukan hanya dengan Yesus, tetapi 
juga antara satu sama lain dan dengan pen-
ciptaan fizikal. 

Dalam Kristus, matlamat pemuridan 
Kristian adalah masyarakat kehidupan 
dengan Yesus, antara satu sama lain dan 
dengan penciptaan fizikal (sejak misteri 
Kristus juga kosmik).

Mungkin ini terlalu sederhana namun izin-
kan saya untuk membuat cadangan: Katolik 
Romawi dan Evangelikal  boleh belajar dari 
satu sama lain mengenai perkara ini. 

Melalui saudara-saudari kita yang 
evangelikal, Katolik Romawi dapat belajar 
untuk memberi tumpuan kepada Yesus 
seperti yang kita lakukan kepada Kristus, 
sehingga seperti evangelikal, kita mungkin 
menyedari dengan lebih jelas (seperti yang 

jelas dalam Injil Yohanes) bahawa di tengah-
tengah pemuridan Kristian terletak pada sifat 
saling mengasihi kita sesama dan Tuhan. 

Manakala, evangelikal dapat belajar dari 
Katolik Romawi untuk memberi tumpuan 
kepada Kristus seperti pada Yesus, dengan 
segala yang dimaksudkan daripada segi 
menentukan pemuridan lebih luas daripada 
keintiman peribadi dengan Yesus dan Gereja 
lebih luas daripada persekutuan yang seder-
hana. Berkaitan dengan Kristus, ia menun-
jukkan sentraliti Ekaristi sebagai peristiwa 
persekutuan. 

Selain itu, ia menyiratkan melihat pemuri-
dan Kristian bukan hanya sebagai jemputan 
untuk keintiman dengan Yesus, tetapi seba-
gai penggabungan ke dalam badan Gereja 
yang bukan hanya Yesus tetapi semua orang 
yang beriman dan juga alam semula jadi. 
Kita boleh belajar dari satu sama lain untuk 
mengambil kedua-dua Yesus dan Kristus 
dengan lebih serius. Hakcipta Terpelihara 
1999-2025 @ Fr Ron Rolheiser

Menanggalkan sikap lama

Yesus dan misteri Kristus 
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PAITAN: Tidak ada keluarga yang 
sempurna. Dalam hidup keluarga 
pasti ada pergaduhan dan salah 
faham tetapi kasih Tuhan akan 
memulihkan serta mengeratkan 
lagi hubungan sesama.

Seminar Sukacita dalam Kasih 
Keluarga yang berlangsung 
selama dua hari di Gereja St 
Francis Assisi, Kg Sukang di 
Mision Paitan telah disertai 
seramai 167 peserta. 

Antara sesi yang disampaikan 
ialah Komunikasi dan peranannya 
dalam keluarga; Pengambilan sub-
stan dan ketagihan gajet: kesan-
nya kepada keluarga; Cabaran ke-
luargaku; Memahami Keluargaku; 
Keibubapaan Cemerlang; Hara-
pan Keluargaku; Keluarga adalah 
anugerah dan bukan masalah yang 
disampaikan oleh Fr Arthur John.

Paderi itu memetik kata-kata Sri 
Paus Fransiskus yang mengatakan 
bahawa dalam keluarga akan se-
lalu ada pergaduhan namun kasih 
Tuhan pasti dapat meleraikan se-
mua hal yang kurang baik.

“Bergaduh dalam sesebuah 
keluarga itu normal namun 
jangan lupa meminta maaf,” kata                        
Fr Arthur semasa menyampaikan 

homili dalam Misa Kudus.
Beliau mengambil Keluarga 

Kudus di Nazaret sebagai tauladan 
apabila setiap ahli keluarga kudus 
itu memberikan contoh yang 
mulia.

Fr Arthur memberi contoh 
Simeon dan Hana yang setia 
menanti kedatangan Tuhan. 
“Kita yang semakin berusia ini 
seharusnya semakin setia kepada 
keluarga dan Tuhan serta semakin 
mendekatkan diri kepada Tuhan,” 
katanya. 

Semasa para peserta mengikuti 
seminar, anak-anak mereka mel-
akukan pelbagai aktiviti seperti 
menyanyi, mewarna, dan melukis 
serta menerima hadiah selepas ak-
tiviti mereka dipamerkan di dalam 
dewan.

Selepas seminar, salah seorang 
peserta, Pn Julita Singki mengata-
kan sangat bersyukur kerana dapat 
mengikuti program ini.  

Sdra Sudin bin Sulaiman 
mengatakan bahawa dia begitu 
bersyukur dapat mengikuti 
program ini serta dapat 
memberikan pengetahuan 
bagaimana mendidik anak-anak 
dan berdamai dalam keluarga. 

KUALA PENYU: Dua paroki 
bergabung menyertai  “Train-
ing Of Trainers” (ToT)  Siri Dua 
bagi Program Pastoral Menuju 
Perhimpunan Pastoral Malaysia 
2026 (MPC 2026).  

Bertempat di Rumah Retret 
Keuskupan Keningau, Purun, 
seramai 24 orang pelatih daripa-
da paroki St Peter, Kuala Penyu 
dan Paroki St Yohanes Pembap-
tis, Sipitang meneruskan pro-
gram yang sebenarnya dirancang 
untuk diadakan bersama dua lagi 
paroki lain.

Namun terpaksa akur dengan 
keadaan tanpa kehadiran wakil 
dari paroki St Patrick Memba-
kut dan St Valentine, Beaufort 
yang dilanda bencana banjir pada 
masa itu.

Latihan separuh hari itu diken-
dalikan oleh Fr Roney Mailap 
dan Roney Eming.

Mereka yang memulakan 
latihan dengan pengenalan 
Dokumen Evangeli Gaudium 
(Sukacita Injil) yang merupakan 
surat ekshortasi Sri Paus tentang 
pewartaan Injil di dunia untuk 
masa kini. 

Seterusnya “Rekomen-

dasi Program untuk Evangeli                             
Gaudium” disampaikan oleh Fr 
Roney Mailap berdasarkan Re-
komendasi Perancangan Pastoral 
Keuskupan Keningau iaitu hasil 
dapatan dari PUKAT ke-12.  

Melalui bengkel, para peserta 
menilai perkembangan Gereja di 
paroki masing-masing menggu-
nakan Objektif yang Membole-
hkan 1 (OM1). Hasil perbincan-
gan kemudiannya dibentangkan 
dan setiap dapatan diterima den-
gan hati yang terbuka.

Fr Roney, dalam rumusan be-
liau menyatakan, secara umum-
nya,  Gereja di kedua-dua paroki 
ini adalah ‘hidup’ kerana terda-

pat kegiatan yang dilakukan ber-
dasarkan OM1. Namun, penam-
bahbaikan harus dilakukan dalam 
mengendalikan aktiviti atau pro-
gram di paroki masing-masing 
secara positif berlandaskan doa 
dan relasi dengan Tuhan. 

Paderi itu berharap agar dalam 
melaksanakan program menuju 
MPC kali kedua, para fasilitator 
mendapat semangat baharu, cara 
yang baharu dan hati yang baha-
ru dalam menyebarkan Sukacita 
Injil.

Program diakhiri dengan 
sumbangan kasih kepada para 
penceramah dan sesi bergambar. 
Stella Eming Dydimus

Ultimate Sacrifice: Bongkar misteri 
kematian sembilan misionari di Sabah
Liza Magnus

KOTA KINABALU: Penerbitan 
yang memperincikan sejarah 
penyebaran dan pertumbuhan 
Gereja Katolik di Borneo Utara, 
kini Sabah, telah dilancarkan pada 
Mac 15 lalu di Dewan Gereja 
Katolik St Simon, Likas.

Buku, “Ultimate Sacrifice: The 
Tragic and Unaccounted Death 
of Catholic Missionaries in North 
Borneo Towards the End of WWII 
(Pengorbanan Unggul: Kematian 
Tragis Para Misionari Katolik yang 
tidak dijangka di Borneo Utara 
menjelang akhir Perang Dunia II”, 
merupakan buku yang dihasilkan 
selepas 15 tahun penyelidikan yang 
dikaji serta ditulis oleh Fr Cosmas 
Lee.

Buku itu menceritakan kisah 
mengerikan sembilan orang mi-
sionari yang kehilangan nyawa 
mereka pada hari-hari terakhir 
Perang Dunia II.

Uskup Agung Kota Kinabalu, 
John Wong Soo Kau, ketika meras-

mikan pelancaran itu, memuji buku 
tersebut sebagai sumbangan pent-
ing untuk memelihara kebenaran 
sejarah dan mendidik generasi akan 
datang. 

Penulis buku, Fr Cosmas mende-
dahkan kebenaran di sebalik kema-
tian para misionari tersebut kerana 
dorongan kuat untuk membongkar 
misteri kematian mereka. 

“Saya membesar dengan cerita 
bahawa para misionari itu dibunuh 
oleh orang Jepun tetapi pada akh-
irnya, mereka dibunuh kerana 
bom.”

Paderi itu menegaskan bahawa 
para misionari itu bukan penjajah 
sebaliknya individu yang berdedi-
kasi yang datang untuk melayani 
dan berkhidmat kepada rakyat. 
“Pengorbanan mereka wajar dihor-
mati,” katanya kepada 120 tetamu 
yang hadir dalam majlis pelancaran 
tersebut.

Penerbit buku tersebut, Datuk 
C.L. Chan dan Profesor Datuk Dr 
Danny Wong Tze Ken, seorang ahli 
sejarah dari Universiti Malaya, me-

muji Fr Cosmas atas dedikasi dan 
kesungguhannya dalam menye-
lidik, menyusun dan menulis buku 
yang mengambil masa selama 15 
tahun, bagi memastikan ketepatan 
kisah pengorbanan unggul para mi-
sionari tersebut

Profesor Datuk Dr Danny meny-
amakan buku Fr Cosmas Lee sep-
erti cerita detektif penyiasatan. 

Beliau memuji usaha Fr                       
Cosmas yang terperinci, termasuk 
wawancara dengan keturunan sak-
si, penyelidikan dari sumber sahih,  
menjejak perjalanan para mision-
ari, menemu bual dengan pegawai 
Jepun dan  menganalisis kenyataan 
tentera Jepun yang menegaskan 

bahawa Msgr Wachter dan para sa-
habatnya telah maut dalam penge-
boman udara.

Buku berharga RM195.00 se-
naskhah itu boleh didapati di The 
Borneo Shop, Tingkat Satu Wisma 
Merdeka atau di kedai Muzium      
Sabah. 

Mengembangkan potensi pelatih 
melalui ToT

KUCHING: Pemimpin agama 
dari pelbagai iman menyertai 
majlis berbuka puasa bersama 
Yang di-Pertua Negeri Sarawak, 
Tun Pehin Sri Dr Wan Junaidi 
Tuanku Jaafar di Astana Negeri, 
Mac 5 lalu. 

Mereka yang hadir ialah Uskup 
Agung Simon Poh dari Keuskupan 
Agung Katolik Kuching, Uskup 

dari Gereja Anglikan Sarawak dan 
Brunei dan pengarah Unifor,  Dato 
Georgina Apphia Ngau.

Turut hadir ialah Timbalan 
Menteri di Jabatan Premier 
Sarawak, Datuk Sharifah Hasidah 
Sayeed Aman Ghazali, pengarah 
JAKIM, Hamdan Jar’ee serta 
ramai lagi tetamu kehormat.                                     
Today’s Catholic

Pemimpin pelbagai agama sertai majlis buka puasa

Keluarga adalah 
anugerah, bukan masalah 

Fr Cosmas Lee (dua dari kiri), penulis buku Ultimate Sacrifice, bersama para 
tetamu yang hadir semasa pelancaran buku beliau di Dewan St Simon, Likas. 
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Hello adik-adik,

Apa khabar? Pernahkah adik-
adik kehilangan sesuatu? Mungkin 
permainan, perhiasan, barangan 
kesayangan. 
Pasti kita berasa sedih kerana 

kehilangan sesuatu yang kita 
sayangi bukan? 
Kisah Injil pada Hari Minggu 

ini ialah mengenai seorang bapa 
yang kehilangan anak bongsunya. 

Si bapa mempunyai dua orang 
anak lelaki. Pada suatu hari, 
si bongsu meminta harta 
bahagiannya. 
Si bapa tanpa banyak soal 

memberikan harta itu kepada 
anak bongsu.
Si bongsu berasa gembira 

lalu keluar dari rumah, 
hidup bersenang lenang dan 
menghabiskan harta yang 
diberikan oleh bapanya.

Pada suatu hari, si bongsu 
telah jatuh miskin. Terlalu 
miskin sehingga tidak dapat 
membeli makanan. 
Barulah si bongsu kesal dan 

amat merindui bapanya. Apa 
yang si bongsu tidak tahu ialah 
si bapa sering merindui dan 
menanti si bongsu untuk kembali.
Oleh sebab itu, apabila dia 

ternampak si bongsu kembali 
ke rumah, si bapa berlari 

gembira menyambut si bongsu, 
memeluknya, memberinya 
pakaian, menyarungkan cincin 
dan meminta para pelayan 
menyediakan makanan terbaik.
 Adik-adik, beginilah sikap 
Yesus kepada kita. Meskipun 
kita selalu lalai dan bersalah, 
Dia tetap menunggu kita untuk 
kembali kepada-Nya!

Auntie Melly 

Bantu 
si anak 

bongsu untuk 
kembali 
ke rumah 
bapanya. 

Cari SEPULUH perbezaan pada gambar di bawah.

Sambungkan titik-
titik pada gambar 
ini dan jangan lupa 
mewarnakannya. 

Dia pun kembali kepada bapanya. Semasa dia masih jauh lagi, bapanya nampak 
dia. Hatinya penuh dengan belas kasihan dan dia berlari menemuinya. Bapanya 
memeluk dan menciumnya (Lukas 15: 20) 
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YOGYAKARTA: Wakil belia dari 
enam tradisi agama berhimpun 
pada Mac 15 lalu untuk 
pertemuan pemuda antara 
agama yang dianjurkan oleh 
pasukan hubungan antara 
agama St Mary’s Marganingsih 
Gereja Kalasan (GMMK) untuk 
meneroka makna dan amalan 
rohani puasa antara agama.

Dengan tema, “berpuasa 
daripada perspektif agama yang 
berbeza”, acara itu membawa 
orang muda daripada Katolik, 
Kristian, Hindu, Buddha, Islam 
dan Konfusian. Ahli-ahli Komuniti 
Antara Iman Srikandi (SRILI) juga 
turut mengambil bahagian. 

Bernardus Purnama dari pasu-
kan hubungan antara agama 
GMMK berkata inisiatif itu bertu-
juan bagi  menggalakkan perse-
fahaman dan toleransi antara 
agama dalam kalangan belia. 
“Perhimpunan belia antara aga-
ma berfungsi sebagai platform 
untuk dialog, perkongsian peng-
etahuan dan pemahaman tradisi 
puasa”.

Marsahid, seorang pemimpin 
Hindu dari Pura Widya Dharma 
Dero, menjelaskan bahawa Hindu 
berpuasa sebelum pengasingan 

(Nyepi) dengan mengamati 
empat bentuk pengekalan diri: 
“Amati Karya (menahan diri dari 
kerja) Amati Lelungan (menahan 
diri dari perjalanan), Amati 
Geni (menahan diri dari api 
atau lampu), Amati Lelanguan 
(menahan diri hiburan dan 
keseronokan)”. 

Wahyu Eko dari pasukan ban-
tuan undang-undang GPC An-
sor di Sleman menyatakan,                            
“Puasa (Shaum) berasal dari ba-
hasa Arab dan merupakan salah 
satu daripada lima rukun Islam.” 

Beliau menyatakan bahawa 
umat Islam menjauhkan diri 
daripada makanan, minuman 
dari subuh hingga matahari ter-
benam, dengan matlamat untuk 
“meningkatkan ketakwaan, me-
mupuk tingkah laku tauladan 
dan membersihkan dosa-dosa 
yang lalu.”

Acara ini mencerminkan usaha 
akar umbi yang berterusan di              
Yogyakarta untuk memupuk ke-
harmonian antarabangsa melalui 
dialog bersama dan penglibatan 
belia. LiCAS News  

BANGKOK: Di tengah-tengah kri-
sis ekologi yang semakin teruk di 
seluruh Asia, Uskup Katolik me-
muji  inisiatif alam sekitar akar 
umbi dan advokasi iklim yang dip-
impin oleh belia sebagai “tanda 
harapan” dalam memerangi pe-
rubahan iklim. 

Usaha-usaha tersebut  mencer-
minkan daya tahan dan komitmen 
berasaskan iman yang semakin 
meningkat untuk melindungi 
planet ini manakala masyarakat 
yang terdedah terus menang-
gung kemerosotan degradasi 
alam sekitar. 

Dalam surat pastoral yang dike-
luarkan pada Mac 15, Federasi 
Persidangan Uskup Asia (FABC) 
memuji tindakan iklim yang di-
dorong oleh masyarakat dan 
kepimpinan orang muda sebagai 
tindak balas penting terhadap kri-
sis yang mengancam kehidupan 
manusia dan integriti penciptaan.

Sempena ulang tahun ke-10 
Laudato Si’, ensiklik Sri Paus 
Fransiskus mengenai penjagaan 
penciptaan dan Tahun Jubli 

Harapan, FABC menekankan 
bagaimana tindakan alam sekitar 
kini diintegrasikan ke dalam 
kehidupan Gereja melalui 
“audit hijau paroki”, 
sebuah projek tenaga 
boleh diperbaharui 
dan pendidikan 
alam di institusi-
institusi Katolik.

FABC menga-
takan bahawa, 
“ K o m i t m e n 
kaum muda 
di keuskupan-
keuskupan di 
Asia semakin 
m e n i n g k a t 
sebagai juara 
ekologi integral, 
mengutamakan 
panggilan Sri Paus 
Fransiskus dalam 
Laudate Deum un-
tuk bertindak dengan 
segera demi masa depan 
planet. Komitmen mereka 
menawarkan harapan masa 
depan penciptaan dan cabaran 

bagi kita untuk bertindak dengan 
tanggungjawab yang lebih 

besar.”
FABC juga menjem-
put Gereja-gereja 

tempatan untuk 
memerhatikan 

musim pen-
c i p t a a n , 
dari Sep-
t e m b e r 
1 hingga 
Oktober 
4, seba-
gai masa 
“ p e m -
b a h a -
ruan ro-
hani dan 

ekologi”. 
T e m p o h 

ini, kata 
m e r e k a , 

harus termas-
uk pendidikan 

mengenai tang-
gungjawab ekologi, 

mempromosikan gaya 
hidup yang mampan dan me-

mupuk kerohanian penciptaan.
Para Uskup menekankan ba-

hawa inisiatif-inisiatif daripada 
kaum muda itu adalah bukti ba-
hawa “Roh Kudus masih hidup 
dan aktif di dunia kita” dan men-
jadi sebahagian daripada pang-
gilan yang lebih luas kepada 
pertaubatan ekologi, tema yang 
ditekankan dalam ajaran agama 
Katolik mengenai pengawasan 
alam sekitar.”

Para Uskup menggesa umat 
beriman menggunakan Pra-
Paskah sebagai tempoh refleksi 
mengenai “dosa terhadap pen-
ciptaan Tuhan” dan komited 
untuk merangkul pertaubatan 
ekologi melalui tindakan peribadi 
serta kolektif. 

“Biarkan musim Pra-Paskah ini 
menjadi kesempatan bagi kita 
untuk memeriksa hati nurani kita 
dan dengan rendah hati men-
gakui dosa-dosa kita terhadap 
penciptaan Tuhan. Ambillah pe-
luang untuk bertindak balas ter-
hadap panggilan Tuhan demi per-
taubatan ekologi!” LiCAS News

Kaum muda Asia, tanda harapan 
perangi perubahan iklim

JUBA: Pada tahun 2023, sekum-
pulan beliau Katolik dari Keusku-
pan Rumbek, Sudan Selatan telah 
menganjurkan ziarah berjalan kaki 
sejauh 240km demi bertemu den-
gan Sri Paus Fransiskus yang pada 
ketika itu sedang berada di Juba, 
sempena kunjungan apostolik be-
liau. Setelah kembali, kaum muda 
itu tertanya-tanya, bilakah lagi da-
pat mengadakan ziarah? 

Sr Orla, seorang religius dari 
kongregasi Loreto membantu 
kaum muda itu untuk menjadi-
kan aktiviti ziarah sebagai ziarah 
tahunan agar mereka dapat lebih 
berbicara tentang keamanan 
dan melawat pelbagai paroki di 
keuskupan tersebut.

Salah seorang belia, Monica 
Thien Balila yang bekerja dengan 

Sr Orla dan salah seorang pengan-
jur ziarah kaum muda berkongsi 
bahawa program-program ziarah 
membantu belia meluaskan pan-
dangan mereka, belajar budaya 
orang lain dan cara hidup di Sudan 
Selatan. 

Sejak tahun lalu, ketegangan 
makin dirasai di Sudan Selatan 
apabila terdapat kumpulan ber-
senjata yang cuba mengganggu 
keamanan negara.

Oleh sebab itu, Sr Orla dan         
Monica berpendapat kaum muda 
harus merancang lebih banyak zia-
rah khususnya pada Tahun Jubli ini 
kerana melalui ziarah, “penziarah 
muda menemui pelbagai karak-
ter manusia dan dari situ, mereka 
belajar serta berdialog bersama!” 
Media Vatikan 

Belajar budaya orang lain 
melalui ziarah rohani 

Belia kupas makna 
“puasa” pelbagai agama
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ROMA: Vatikan mengeluarkan 
foto pertama Sri Paus Fransiskus 
pada Mac 16, setelah lebih sebulan 
dirawat di Hospital Gemelli, Roma. 

Gambar itu menunjukkan Sri 
Paus merayakan Misa Kudus pada 
Mac 15, di kapel yang terdapat 
dalam hospital itu.

Penyebaran foto itu penting, 
kerana Bapa Suci berasal dari paus 
Argentina tidak pernah dilihat di 
khalayak ramai sejak dirawat di 
Hospital Gemelli, sejak Februari 14 
lalu. 

Gambar itu menunjukkan Bapa 
Suci berusia 88 tahun memakai 

jubah putih dan stola ungu. Dia 
duduk di kerusi roda di hadapan al-
tar dengan salib di dinding. 

Gambar itu diambil dari bela-
kang sebelah kanan Sri Paus Fran-
siskus, wajahnya tidak kelihatan 
sepenuhnya, tetapi matanya ter-
buka. “Sri Paus Fransiskus meraya-
kan Misa Kudus di tingkat 10, Hos-
pital Gemelli,” tulis pejabat akhbar                   
Vatikan dalam kapsyen foto. 

Sejak dirawat di hospital, Sri 
Paus Fransiskus tidak dapat 
memimpin Misa di Basilika Sto 
Petrus,Vatikan. Prelatus itu juga 
tidak menyampaikan doa Angelus 

selepas Misa Kudus kepada umat 
yang berkumpul di Dataran Sto 
Petrus. 

Pada Mac 16, dalam pesannya 
yang diterbitkan oleh Vatikan, Sri 
Paus mengucapkan terima kasih 
kepada umat yang tidak putus-pu-
tus mendoakan kesihatannya. 

“Tubuh kita lemah, tetapi 
meskipun begitu, tidak ada yang 
dapat menghalang kita daripada 
mencintai, berdoa, memberi diri 
kita, menyokong satu sama lain, 
dengan iman, memancarkan tanda-
tanda harapan,” kata Bapa Suci 
Fransiskus. Media Vatikan 

Vatikan siar foto terbaharu Sri Paus dari Hospital Gameilli 

NEW DELHI: Konferensi para 
Uskup Katolik India (CCBI) telah 
mengeluarkan dokumen baharu 
bertajuk “Penziarah Harapan: 
Meneliti Laluan Sinodal” sebuah 
produk konsultasi dalam Ger-
eja yang bertujuan untuk memper-
dalam sinodaliti di seluruh India. 

Menurut Fr Stephen Alathara, 
Timbalan Setiausaha Agung CCBI, 
dokumen itu adalah kemunculan 
proses penyertaan yang luas yang 
melibatkan umat beriman, klerus, 
rohaniwan dan para uskup. Ia 
berkembang melalui fasa persedi-
aan, dokumen kerja, dan dimuk-

tamadkan semasa Perhimpunan 
Pleno CBCI ke-36, yang diadakan 
di Bhubaneswar, Odisha, baru-baru 
ini. 

Perhimpunan itu mengumpulkan 
145 orang uskup, uskup agung dan 
kardinal dari 132 keuskupan di se-
luruh India, bersama-sama dengan 
55 paderi dan wakil agamawan. 

Perhimpunan ini memberi tum-
puan kepada tema “Pathways 
Synodal untuk Misi”, dan menge-
sahkan komitmen Gereja untuk 
Persekutuan, Penyertaan dan Misi. 

Selaras dengan pelan pastoral 
CCBI yang menyeluruh: Misi 2033, 

dokumen ini menawarkan panduan 
strategik untuk menangani cabaran 
yang muncul dan menghidupkan 
semula usaha penginjilan. 

Ia mengenal pasti enam belas 
tema utama untuk refleksi dan tin-
dakan, termasuk keadilan sosial 
dan pembaharuan rohani.

Khususnya, tema-tema ini mer-
angkumi pembentukan iman dan 
firman Tuhan, kanak-kanak, kelu-
arga, belia, orang awam, Komuniti 
Kristian Dasar, pelarian dan ban-
yak lagi. 

Bidang tumpuan ini, menurut 
dokumen itu, “berakar umbi dalam 

refleksi doa dan dipandu oleh Roh 
Kudus” dan selaras dengan ran-
cangan pastoral yang lebih luas, 
perjalanan ke arah Gereja Sinodal: 
Misi 2033.

Dalam pekeliling yang men-
giringi kenyataan itu, Kardinal                          
Filipe Neri Ferrão, presiden CCBI, 
menyeru keuskupan untuk terlibat 
secara aktif dengan kandungan do-
kumen. Beliau berkata, “Bersama-
sama, visi yang jelas untuk Ger-
eja yang benar-benar sinodal telah 
ditekankan serta menekankan tang-
gungjawab pastoral kolektif,” kata 
Kardinal Filipe.

Dokumen “Penziarah Harapan” 
CBCI tersebut turut menekankan 
laluan penting untuk masa depan 
Gereja, termasuk pengukuhan 
tanggungjawab kepimpinan awam 
di samping memeluk kekayaan ro-
hani dan budaya konteks India dan 
Asia. 

CCBI menggesa semua umat 
beriman agar merangkul pembaha-
ruan sinodal ini dan “berjalan ber-
sama sebagai penziarah harapan, 
yang dipandu oleh Roh Kudus, ke 
arah Gereja yang lebih inklusif, 
partisipatif dan misi. ” LiCAS 
News  

CBCI terbit dokumen Penziarah Harapan 

YANGON: Kardinal Charles 
Maung Bo dari Yangon mengge-
sa para pemimpin Gereja untuk 
memberi tumpuan kepada mem-
bina umat Tuhan dan bukannya 
struktur fizikal, terutama pada 
masa krisis dan penderitaan. 

Kardinal itu berkata demikian 
semasa pentahbisan Episkopal 
Uskup Auksilier Yangon, Ray-
mond Wai Lin Htun di Katedral 
St Mary, Yangon, pada Mac 19 
yang juga merupakan pesta Sto 
Yosef.

Pada Disember 27, 2024, Sri 
Paus Fransiskus telah melantik 
Raymond Wai Lin Htun, dari 
Keuskupan HPA-an, sebagai 
Uskup Auksilier Keuskupan 
Yangon, Myanmar.

Pada masa pelantikan, beliau 
adalah Profesor Undang-undang 
Canon dan Bursar di Seminari 
Utama Sto Yosef, Yangon. 

Dalam homilinya, Kardinal 
Bo menekankan bahawa jabatan 
Episkopal yang sejati ialah men-
gutamakan misi melayani umat. 

Prelatus itu merujuk akan ki-
sah Daud mempunyai rancangan 
besar untuk membina sebuah kuil 
tetapi Tuhan memintanya untuk 
membantu umat terlebih dahulu. 

“Misi Tuhan berbeza daripada 
kita, dan ketika kita taat, seperti 
Daud, kita akan melihat rahmat 
Tuhan” ujar Uskup Agung Bo.  

Kepada calon uskup, Kardinal 
Bo mengatakan, “Seperti Daud, 
anda dipanggil sebagai pelayan 

kerajaan Tuhan yang‘tidak 
dibuat dengan tangan manusia’ 
(2 Kor 5: 1). 

Kardinal Bo menegaskan 
bahawa konflik berterusan 
Myanmar dan krisis kemanusiaan 
menuntut tindak balas pastoral 
yang berpusat pada penyembuhan 
dan perpaduan. 

“Anda akan menjadi pembina 
induk apabila anda membina 
orang-orang yang anda layani. 
Biarkan mereka membina impian 
mereka dan bawalah harapan pe-
nyembuhan bagi orang yang ter-
luka. Ribuan orang memerlukan 
kehadiran anda, kata-kata seman-
gat daripada anda dan pelayanan 
anda,” kata Kardinal Bo kepada 
Uskup Htun. 

Dia memuji Uskup Auksilier 
Raymond sebagai seorang yang 
memiliki kerendahan hati dan 
dedikasinya, menyamakan-
nya dengan Sto Yosef, “seorang 
pekerja yang tenang, mewujud-
kan kebaikan kerendahan hati 
dan kepercayaan yang teguh.” 

Moto Episkopal Uskup 
Auksilier Raymond, “Dalam 
harapan kita diselamatkan” 
dilihat oleh Kardinal Bo sebagai 
visi yang sesuai untuk sebuah 
negara yang mencari keamanan 
dan kestabilan.  

“Semoga pentahbisan Episko-
pal anda membawa harapan kea-
manan yang akan menyelamat-
kan umat kita,” kata Kardinal Bo. 
LiCAS News

BANGKOK: Kerajaan Thailand 
bergerak untuk membanteras je-
nayah digital yang mensasarkan 
kanak-kanak bawah umur, dengan 
kabinet meluluskan draf rang un-
dang-undang untuk meminda Kanun 
Jenayah dan memperkenalkan lima 
kesalahan baharu yang berkaitan 
dengan eksploitasi kanak-kanak 
dalam talian. 

Pegawai berkata pindaan itu ber-
tujuan untuk menangani jurang 
dalam undang-undang yang sedia 
ada, yang gagal mengikuti kema-
juan teknologi yang mendedahkan 
kanak-kanak dan orang muda risiko 
dalam talian. Sifat rentas sempadan 
jenayah digital ini terus merumitkan 
usaha penguatkuasaan dan pencega-
han.

Di bawah perubahan yang dica-
dangkan, Kanun Jenayah yang dis-
emak semula akan menentukan dan 
menjejaskan lima kesalahan khusus 
— termasuk memikat kanak-kanak 
untuk tujuan seksual, perbualan sek-
sual yang tidak sesuai dan buli dalam 
talian. 

Sebagai tindak balas terhadap 

rangka kerja undang-undang yang 
berkembang dan kebimbangan ter-
hadap perlindungan kanak-kanak, 
Majlis Pendidikan Katolik Thailand 
(CECT) mengesahkan komitmen-
nya untuk memastikan keselamatan 
pelajar di seluruh institusinya.

“Perlindungan pelajar adalah keu-
tamaan kami,“ kata Fr Paul Ekarat 
Homprathum, Setiausaha Agung 
CECT. “Kami komited untuk me-
matuhi piawaian selamat kanak-
kanak dan telah bekerjasama dengan 
sekolah-sekolah di bawah naungan 
kami demi memenuhi keperluan ini 
dan memenuhi kewajipan undang-
undang kami.”
 Fr Homprathum menyatakan ba-
hawa sejak tahun 2018, CECT telah 
mengedarkan manual perlindungan 
kanak-kanak kepada semua sekolah 
Katolik di bawah bidangnya. 

“Manual itu,” katanya, “menggal-
akkan sekolah untuk mengamalkan 
dasar yang sesuai dengan konteks 
khusus mereka dan mencerminkan 
usaha Gereja yang lebih luas untuk 
melindungi kanak-kanak di bawah 
umur.” LiCAS News

Sekolah Katolik Thai 
sokong kerajaan basmi 
jenayah siber

Uskup Auksilier Yangon 
diseru melayani seperti Daud 



Dalam sejarah Alkitab, Syria merujuk kepada 
wilayah sekitar Damaskus, sebelah utara Isra-

el, dengan Laut Tengah di sebelah barat, manaka-
la dalam Perjanjian Lama dikenali sebagai Aram. 

Daud menaklukinya (2 Sam. 8:5), tetapi pada 
waktu Israel dan Yehuda berpecah, wilayah itu 
menjadi bebas dan berulang kali mengancam 
Israel. Tetapi, Syria dan Israel pernah bersepakat 
untuk memaksa raja Yehuda (Yes. 7) melawan 
Asyur.

Syria tidak disebut lagi sampai zaman kerajaan 
Yunani (dan kemudian Romawi). Kota utamanya, 
Antiokhia, di sungai Orontes menjadi ibu kota 
dari kerajaan Seleukid, apabila orang Makabe 
memberontak pada tahun 165 SM. Roma men-
jadikan Syria sebuah wilayah dan agama Kristian 
yang dengan cepat menyebar ke Antiokhia (Kis. 
11:19-26). Di situlah pula anggota Gereja perta-
ma-tama disebut ‘orang Kristian’ dan di situ pula 
Petrus dan Paulus bertegang urat (Gal. 2:11). 

Sekarang ini, apa yang terjadi pada Syria? 
Syria kekal di antara krisis kemanusiaan yang 
paling buruk di dunia. Laporan baru-baru ini 
mengenai Dana Kanak-kanak PBB pada Mac 18, 
100 hari selepas pemerintahan presiden jangka 
panjang Syria, Bashar al-Assad tiba-tiba runtuh 
pada Disember 8, tahun lepas, selepas beberapa 
dekad keluarganya memerintah.

UNICEF mendakwa bahawa 16.7 juta orang, 
termasuk 7.5 juta kanak-kanak, yang memerlu-
kan di negara yang dibelenggu. Lebih-lebih lagi, 
ia menyatakan bahawa lebih daripada 7.4 juta 
orang kanak-kanak di Syria, kehilangan tempat 
tinggal.

Apa yang ingin saya tekankan di sini ialah tem-
pat-tempat yang pernah ditulis dalam Kitab Suci, 
tidak terlepas daripada perang.

Perang kelihatan lebih tidak masuk akal. Kele-
mahan manusia mempunyai kuasa untuk men-
jadikan kita lebih jelas tentang apa yang bertahan 
dan apa yang berlalu, apa yang membawa ke-
hidupan dan apa yang membunuh. Mungkin atas 
sebab ini, kita sering cenderung untuk menafikan 
batas dan mengelakkan orang yang rapuh dan 
cedera: mereka mempunyai kuasa untuk mem-
persoalkan arah yang kita pilih, sama ada sebagai 
individu dan sebagai masyarakat.

Saya tertarik dengan semangat Sri Paus 
Fransiskus yang meskipun sedang menerima 
rawvatan di hospital kerana kesukaran bernafas, 
namun beliau tidak henti-henti menyeru 
perdamaian, mengakhiri peperangan dan 
genjatan senjata.

Pada Mac 18 lalu, akhbar harian Itali, "Corriere 
della Sera" telah menyiarkan surat daripada Sri 
Paus Fransiskus. Surat itu sebenarnya sebagai 
balasan penghargaan kepada akhbar tersebut 
yang menyokong serta mendoakan Sri Paus 
Fransiskus dalam kesihatannya yang merosot.

Namun, Bapa Suci yang sedang sakit itu tetap 
tidak lupa menyelitkan kata-kata seruan khu-
susnya pengamal media agar mempromosikan 
keamanan, menjaga kata, menjaga penulisan un-
tuk menjaga alam sekitar serta mengakhiri pep-
erangan.

Sri Paus Fransiskus mengakui, pengamal media 
mempunyai kuasa untuk mendamaikan, bertol-
eransi, mempromosi dialog dan memperkuat 
persaudaraan antara sesama. 

Nasib Syria

KUPASAN  l  7HERALD Mac 30, 2025

 Mari dan jadilah 
komuniti pemberita HERALD. 

Kami amat mengalu-alukan sumbangan 
artikel, pendapat  dan perkongsian anda.

Kami mengalu-alukan artikel dalam 
400-500 patah perkataan, gambar high-
resolution (300 DPI)  dalam format JPG 

atau PNG serta berkapsyen. 
Anda boleh menghantar artikel kepada 

liza@herald.com.my
atau 

 WhatsApp: 011-26391498

khabar sri paus fransiskus 

VATIKAN: Sri Paus Fransiskus pada Mac 
19 lalu memulakan satu siri refleksi men-
genai pertemuan Yesus dengan pelbagai 
individu dalam Injil. 

Menurut Bapa Suci, “Terdapat perte-
muan yang menyedarkan kehidupan dan 
membawa harapan,” tulis Sri Paus, yang 
membicarakan salah satu pertemuan yang 
sangat menarik iaitu pertemuan Yesus dan 
Nikodemus.

“Nikodemus merupakan seorang lelaki 
yang mahu keluar daripada kegelapan 
dan mencari keberanian untuk mengikuti 
Kristus.”

Yesus menerangi kegelapan hati 
Dalam Injil Sto Yohanes, Nikodemus , se-
orang Farisi dan pemimpin orang-orang 
Yahudi, pertama kali datang kepada Yesus 
pada waktu malam, tetapi beliau juga yang 
akhirnya datang dengan berani untuk me-
minta jenazah Yesus setelah penyaliban. 

Sri Paus Fransiskus menjelaskan bahawa 
dalam Injil Yohanes, malam itu mungkin 

melambangkan kegelapan keraguan dalam 
hati Nikodemus. “Jika anda berada dalam 
kegelapan, sudah tentu anda mencari ca-
haya ... oleh sebab itu, Nikodemus mencari 
Yesus kerana dia telah merasakan bahawa 
dia dapat menerangi kegelapan hatinya.”

Pada mulanya, Nikodemus tidak dapat 
memahami apa yang dikatakan Yesus ke-
padanya “kerana dia terus berfikir dengan 
logik dan pemahamannya sendiri ... Dia 
merasakan keperluan untuk perubahan, 
tetapi tidak tahu di mana untuk bermula”

Sri Paus menjelaskan, “Dalam mencari 
cara baharu untuk mencintai yang pasti 
berlaku kepada kita semua pada satu ke-
tika dalam kehidupan kita — terletak pada 
keupayaan untuk berubah, untuk mencari 
cara baharu menyayangi,” kata Fransiskus. 

Prelatus itu menjelaskan Yesus menye-
but “kelahiran baharu” dalam perbualan-
nya dengan Nikodemus.

“Jika kita membenarkan Roh Kudus 
menjana kehidupan baharu di dalam kita, 
kita akan dilahirkan semula. Kita akan 

menemui semula kehidupan yang mung-
kin sudah memudar dalam diri kita,” kata 
Sri Paus.

Tambahnya, Nikodemus menunjuk-
kan kepada kita bahawa perubahan ini 
memang boleh berlaku. Walaupun kita 
kadang-kadang takut berubah, Roh Kudus 
mendorong kita untuk menghadapi keta-
kutan kita. 

“Nikodemus, seperti kita semua, dapat 
melihat Dia yang disalibkan, yang men-
galahkan kematian, akar semua ketakutan 
kita,” ujar Bapa Suci. 

“Marilah kita mengangkat pandangan 
kita kepada yang mereka telah menusuk, 
marilah kita juga dipenuhi oleh Yesus, di 
dalamnya kita dapati harapan untuk meng-
hadapi perubahan dalam kehidupan kita 
dan dilahirkan semula.”

Semasa menulis katekesis untuk audi-
ens umum, Sri Paus Fransiskus masih me-
neruskan rawatan pemulihannya dari ra-
dang paru-paru di Hospital Gemelli Roma. 
Media Vatikan  

Dalam dunia pantas hari ini, tekanan 
budaya, kepantasan media sosial dan 

falsafah duniawi dapat menggoncang iman 
kita. 

Pada musim Pra-Paskah ini, mari mem-
perbaharui cara kita berfikir  melalui Kitab 
Suci yang merupakan adalah disiplin roha-
ni yang penting yang memberi kita kuasa 
untuk menentang pengaruh duniawi dan 
menyelaraskan pemikiran kita dengan per-
spektif Tuhan. 
1. Tuhan melengkapkan kita dengan perisai 
rohani untuk berperang dengan  pasukan 
yang tidak kelihatan dan pengaruh du-
niawi. “Walaupun kita hidup di dunia, kita 
tidaklah berjuang secara duniawi.”  (2 Kor 
10:3). Petikan ini mengajar kita untuk men-
genali serangan rohani dan tegas dalam 
iman kita, menggunakan senjata alkitabiah 
seperti doa, mengingati janji-janji Tuhan, 
dan menggunakan Roh Kudus yang ump-
ama pedang bermata dua agar kita dapat 
membangunkan ketahanan yang lebih kuat 
terhadap godaan dan pengaruh negatif.
2. “Anda akan terus berdamai dengan 
orang-orang yang fikirannya teguh, ke-
rana mereka mempercayai anda,” (Yesaya 
26: 3). Petikan kitab suci ini mengajar 
kita bagaimana untuk mengekalkan kea-
manan batin walaupun mengalami keka-
cauan luaran. Perspektif ini membantu 
kita mengalami kedamaian rohani yang 
melampaui pemahaman. 

3. “Kita mematahkan setiap siasat orang 
dan merobohkan setiap kubu yang diban-
gun oleh keangkuhan manusia untuk 
menentang pengenalan akan Tuhan. Kita 
menawan segala fikiran dan menakluk-
kannya  kepada Kristus (2 Koringtus 
10:5)

Pada musim Pra-Paskah ini, belajarlah 
untuk mengenal pasti pemikiran yang 
bertentangan dengan kebenaran Tuhan. 

Secara aktif gantikan pemikiran negatif 
atau duniawi dengan prinsip-prinsip kitab 
suci agar mental kita kekal kuat menang-
kis semua godaan. 

5.“Jangan mematuhi corak dunia ini, 
tetapi diubah dengan pembaharuan 
fikiran anda, maka anda akan dapat men-
guji dan meluluskan kehendak Tuhan — 
kehendaknya yang baik, menyenangkan 

dan sempurna,” (Roma 12: 2). 
Kitab Suci memperbaharui pemaha-

man tentang ketaatan sebagai tindakan 
cinta dan bukannya sekadar kewajipan. 
Melalui firman Tuhan, kita memahami 
manfaat dan berkat-berkat-Nya. 

Perspektif ini mengubah beban menjadi 
ketabahan, ketakutan menjadi keberani-
an, benci menjadi kasih serta membantu 
kita untuk selalu berandal kepada Tuhan 
meskipun berhadapan dengan pelbagai 
alternatif duniawi.

Ketika kita membaca dan menghayati 
firman Tuhan, mengenal suara-Nya dan 
memahami watak dan tujuan-Nya, mem-
bolehkan fikiran kita membuat keputusan 
yang menghormati Tuhan dan menyelar-
askan suara Tuhan dengan kehidupan kita 
sehari-hari. Aleteia

Penulis  Berkicau 

Pertemuan Yesus, Nikodemus, 
membawa harapan 

Pra-Paskah: 
Meninggalkan 
pemikiran negatif 
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PERMOHONAN DOA SRI PAUS (MAC)

Untuk Keluarga Dalam Krisis
Marilah kita berdoa agar keluarga yang berpecah 
belah dapat menemui penawar untuk luka mereka 
melalui pengampunan, mencari semula karunia 

masing-masing, walaupun dalam perbezaan mereka.

KUALA LUMPUR: Gereja Katolik 
di Semenanjung Malaysia mengalu-
alukan 1,047 calon baptis pada tahun 
ini. Jumlah tersebut meningkat 
sedikit berbanding daripada 1,016 
pembaptisan tahun lepas. Ritus 
Pilihan, upacara liturgi utama yang 
menandakan penerimaan rasmi 
katekumen ke dalam Gereja telah 
disambut di tiga Keuskupan/Agung 
di Semenanjung Malaysia pada 
Hari Minggu pertama Pra-Paskah.

Dengan tema “Penziarah 
Harapan” para katekumen diseru 
untuk memulakan perjalanan 
iman serta berkembang dalam 
kekudusan.” Uskup Agung Julian 
menggalakkan para katekumen 
agar melakukan ziarah dalam tahun 
Jubli ini di pusat-pusat ziarah yang 
diumumkan dalam Keuskupan 
Agung Kuala Lumpur. 

Di Keuskupan Melaka Johor, 
seramai 530 katekumen berkumpul 
di Katedral Hati Kudus Yesus untuk 
Upacara Pilihan. Misa dipimpin 
oleh Uskup Bernard Paul dan 
dibantu oleh Diakon Dr Sherman 
Kuek OFS.

Semasa menyampaikan homili-
nya kepada para katekumen, Uskup 
Bernard menekankan pentingnya 
proses ketika mereka memper-

siapkan pembaptisan. Bapa Uskup 
menggesa mereka untuk menden-
gar dengan penuh perhatian kepada 
suara Tuhan, bukannya suara-suara 
duniawi. 

“Suara Tuhan membawa 
kedamaian dan menghilangkan 
ketakutan. Ada yang mungkin 
menganggap Tuhan sebagai ‘keras’ 
tetapi suara-Nya lembut, menarik 
dan menggalakkan, tidak pernah 

memaksa atau mengancam,” 
kata Uskup Bernard yang juga 
meyakinkan katekumen bahawa 
impian Tuhan ialah untuk kita 
bersatu dengan Dia, menjadi satu di 
dalam-Nya. 

Di Keuskupan Pulau Pinang, 
Upacara Pilihan dirayakan pada 
Mac 8 dan 9 iaitu di Gereja 
Holy Name of Mary, Permatang 
Tinggi dan Gereja St Michael, 

Ipoh. Seramai 156 katekumen 
dari Dekaneri Utara dan Pulau 
mengambil bahagian, sementara 
61 katekumen dari Dekaneri Perak 
dialu-alukan di Gereja St Michael. 
Kedua-dua upacara itu dipimpin 
oleh Kardinal Sebastian Francis. 
Dalam semangat Tahun Jubli 
Harapan 2025, Kardinal Sebastian 
menggalakkan semua untuk 
merangkul kegembiraan harapan 

dan meneruskan perjalanan Pra-
Paskah dengan dibimbing oleh  
tokoh-tokoh rohani seperti Malaikat 
Agung Gabriel, Roh Kudus dan 
Beato Carlo Acutis.

Kardinal menekankan penting-
nya pertaubatan dan percaya kepa-
da Injil dan menggesa semua untuk 
menjalani ziarah harapan serta ber-
satu dalam iman melalui doa, puasa 
dan amal.

KOTA TINGGI: Pejabat Caritas 
untuk Pembangunan Manusia 
Gereja St Elizabeth Kota Tinggi 
(POHD) bersama Creative 
Justice Commission, Schechinah 
Association dan Sulaman Kasih 
telah mengadakan jualan amal 
yang bertujuan membantu komuniti 
Rohingya di Kota Tinggi.

Jualan amal ini diadakan di rumah 
kedai yang dipinjamkan oleh warga 
tempatan yang murah hati, Encik 
Liong. Barangan yang dijual  den-
gan harga yang amat berpatutan leb-
ih-lebih lagi dua bulan sebelumnya, 
beberapa tempat telah mengalami 
banjir. 

POHD juga bekerjasama dengan 
Johor Outreach Community Centre 
(JOCC) di bawah naungan UNHCR 
yang membincangkan kepentingan 

menjaga kebersihan diri dan kesi-
hatan.   

Sementara itu terdapat juga aktivi-
ti untuk kanak-kanak yang diaturkan 
oleh belia Gereja St Elizabeth yang 
diketuai oleh Shae Cha. Mereka 
menganjurkan acara permainan dan 
kesenian seperti melukis, membuat 
origami dan juga mewarna. 

Secara amnya acara ini mendapat 
sambutan menggalakkan diharap  
agar acara sebegini boleh diadakan 
lagi pada masa hadapan. 

POHD mengucapkan terima 
kasih kepada semua pihak dan juga 
para sukarelawan daripada komuniti 
remaja Rohingya. 

Inisiatif ini adalah merupakan aksi 
nyata dalam merealisasikan matla-
mat dalam melayani sesama sebagai 
anggota gereja.

1,047 calon baptis untuk 
Gereja Katolik SM 

KOTA KINABALU: Keuskupan 
Agung Kota Kinabalu bakal me-
nerima 1125 calon baptis pada 
malam Paskah, April 16 nanti. 
Pada petang Mac 9, para kate-
kumen tersebut mengikuti Ritus 
Pilihan di Katedral Sacred Heart, 
Karamunsing. 

Semasa upacara ini yang men-
gakhiri musim Katekumenate, 
melalui kesaksian para wali dan 
pengakuan katekumen tentang 
hasrat mereka untuk menyertai 
Gereja Katolik, Uskup Agung 
John Wong menerima nama-nama 
mereka dalam Buku Pilihan. 

Selepas pewartaan Injil, Uskup 
berkata rasional upacara diada-
kan pada masa Pra-Paskah adalah 
kerana ia merupakan masa pem-
baharuan hidup kita dalam Yesus 
Kristus yang telah menyerahkan 
hidup-Nya bagi kita.

Prelatus itu bertanya kepada 
para katekumen sama ada mere-
ka mengenali Dia dan menerima 

Dia sebagai Tuhan hidup mereka. 
Uskup menerangkan tentang Injil 
yang diambil dari Lukas 4: 1-13 
apabila Yesus dicubai. 

Beliau menekankan bagaimana 
Yesus telah mengatasi godaan Ib-
lis di padang gurun dengan meng-
gunakan Firman Tuhan, memper-
cayai sepenuhnya, menyembah 
dan melayani hanya Dia sahaja.

Beliau juga mengingatkan 
bahawa pertumbuhan rohani dan 
kesediaan katekumen harus lahir 

melalui amalan kehidupan sehari-
hari, seperti memaafkan orang 
lain, setia dalam doa, membantu 
orang lain, hidup dalam ketaatan, 
dan menjalani kehidupan moral 
yang didasarkan pada ajaran 
Kristus. 

Uskup Agung John Wong turut 
menyeru para penanggung dan 
hadirin untuk menemani dan me-
nyokong para katekumen dalam 
persiapan mereka untuk dibaptis 
pada malam Paskah nanti. 

Keuskupan Agung Kota Kinabalu 
mengalu-alukan 1125 calon baptis 

KENINGAU:  Kem WABERKAT 
siri ketiga Keuskupan Keningau 
telah menghimpunkan 128 peserta 
dari tiga keuskupan/agung di Sabah.

Pada tahun ini, kem tersebut 
turut disertai beberapa peserta dari 
Vikariat Brunei Darussalam. 

Kem yang diadakan di Rumah 
Retret Keuskupan Keningau, Tatal 
itu meneruskan misi memperkasa-
kan wanita berhikmat Katolik.

Kem WABERKAT (Wanita Ber-
hikmat Katolik) memfokuskan 
agenda wanita pembawa kehidupan 
dalam keluarga sesuai dengan aja-
ran Katolik.

Penceramah yang menyampai-
kan sesi didatangkan dari pasukan 
CFM (Catholic Family Ministry) 
dari Keuskupan Surabaya dan Se-
marang, Indonesia.

Uskup Cornelius Piong yang 
memimpin Misa Kudus penutup 
WABERKAT mengingatkan ke-
pada peserta supaya sentiasa men-
jalankan tugas dengan senantiasa 
melibatkan Yesus dan Roh Kudus.

Bapa Uskup turut menekankan 
tiga peranan Roh Kudus iaitu: 

Yohanes 14:26, Roh Kudus diu-
tus oleh Bapa kepada kita sebagai 
penolong yang abadi dalam ke-

hidupan (Yoh 14:26); Roh Kudus 
membantu kita belajar daripada 
semua pengalaman hidup kita yang 
dihadapi, sama ada dalam gembira 
atau sukar dan Roh Kudus meng-
ingatkan kita selalu akan kehendak 
Tuhan.

Pengerusi WABERKAT Keusku-
pan Keningau, Sdri Hilda George 
gembira kerana penganjuran kem 
kali ini lebih mendapat sambutan 
yang baik.

Hilda mengatakan kem                             
WABERKAT akan diadakan lagi 
bagi siri keempat pada September 5 
hingga 7, tahun ini. Melty

Kem WABERKAT angkat 
martabat wanita

Jualan amal untuk bantu 
komuniti Rohingya


